BAB |

PENDAHULUAN

A. L atar Belakang Masalah

Bank Syariah adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan Prinsip Syariah dan menurut jenisnyaterdiri atas Bank Umum
Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.”

Daam menjalankan usahanya sebaga lembaga keuangan bank
juga sebagal badan usaha bisnis yang tetap menginginkan laba, laba
merupakan indikator keberhasilan sebuah bankdalam menjalankan
usahanya. Laba merupakan cerminan pertumbuhan harta. Laba ini muncul
dari proses pemutaran modal dan pengoperasiannya dalam aksi-aksi
dagang dan moneter.

Laba adalah selisih antara laba bruto dan beban usaha disebut laba
usaha (income frome operation) atau laba operasi (operating income) laba
usaha yang diperoleh semata-mata dari kegiatan utama perusahaan.Oleh
karena itu, akun-akun pendapatan dan beban dipergunakan untuk mencari
besarnya |aba.?

Kismawadi mengatakan bahwa dalam Al Qur’an dan Hadist
banyak ayat-ayat dan hadist yang menyinggung tentang keuntungan baik

yang berkaitan dengan perniagaan (bisnis) ataupun yang berkaitan dengan

! Undang-undang Republik Indonesia Nomor 21 tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah,
Bab | Ketentuan Umum , Pasal 1

’Soemarso, Akuntansi Suatu Pengantar,(Jakarta: Salemba Empat, 2005), Edisi Revisi, h.
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tata cara perilaku manusia dalam kehidupan sehari-hari. Pembahasan yang
berkaitan dengan keuntungan dalam Al-Qur’an tidak dikhususkan untuk
perniagaan, namun lebih banyak ditujukan kepada manusia sebagai

individu. Dalam surat Fushshilat ayat 35 yang menyatakan:

(el a3 95 ) Tl G o TN Tl G5

Artinya :’Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan
kepada orang-orang yang sabar dan tidak dianugerahkan melainkan
kepada orang-orang yang mempunyai keuntungan yang besar”. (QS.
41:35).

Dalam sebuah hadist dijelaskan mengenai 1aba yakni:

“Seorang mukmin itu bagaikan seorang pedagang; dia tidak akan
menerima laba sebelum ia mendapatkan modal pokoknya. Demikian juga,
seorang mukmin tidak akan mendapatkan amalan-amalan sunnahnya
sebelum ia menerima amalan-amalan wajibnya.” (HR Bukhari dan
Muslim)

Dari hadits di atas diketahui bahwa laba itu ialah bagian yang
berlebih setelah menyempurnakan modal pokok. Pengertian ini sesuai
dengan keterangan tentang laba dalam bahasa Arab dalam Al-Qur’an,

yaitu pertambahan dari modal pokok.>

%Kismawadi, “Perhitungan Laba Dalam Konsep Islam”, sumber artikel dari
http://kismawadi .blogspot.co.id/2009/11/perhitungan-laba-dal am-konsep-islam.html, diakses pada
21 Maret 2017



Perolehan laba suatu lembaga keuangan  atau perusahaan
tergantung oleh sumber dana yang diperoleh yang kemudian akan
menghasilkan pendapatan dimana pendapatan tersebut akan menjadi laba
bagi perusahaan.’

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba adalah
permodalan, pembiayaan, non performancefinance, dana masyarakat atau
dana pihak ketiga, dan biaya operasional. Akan tetapi yang sangat
mempengaruhi laba ialah permodalan pembiayaan dan dana masyarakat
atau dana pihak ketiga.®

Dana pihak ketiga merupakan dana yang dihimpun oleh bank yang
berasal dari masyarakat dalam arti luas, meliputi masyarakat individu
maupun badan usaha. Pentingnya sumber dana dari masyarakat |uas
disebabkan karena sumber dana tersebut merupakan sumber dana yang
paling utama bagi bank.

Untuk dapat menempatkan dananya di sebuah bank, masyarakat
diwgjibkan untuk mendaftarkan diri pada bank tersebut, lalu bank akan
memberikan account yang berfungs sebagai alat untuk melakukan
pencatatan transaksi keuangan antara nasabah dengan bank. Account
tersebut berupa nomor yang disebut sebagai rekening.

Rekening bank berisikan segala jenis transaksi yang dilakukan oleh

nasabah, meliputi transaksi setoran tunai, penarikan tunai, pemindah

55.

* Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000), h.

*Sigit Setiawan dan Winarsih, Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba Bank

Syariah di Indonesia, Jurnal, (Jateng : STIE Bank BPD Jateng)



bukuan, kliring, serta transfer antar bank didalam negeri maupun diluar
negeri.

Bagi nasabah yang aktif melakukan kegiatan perbankan rekening
dapat terus digunakan, namun bagi nasabah yang jarang melakukan
transaks baik viateller maupun via ATM, rekening secara otomatis akan
berubah menjadi rekening dormant atau yang biasanya disebut sebagai
rekening pasif.

Rekening dormant adalah rekening yang tidak ada transaksi yang
dilakukan oleh nasabah dalam 6 (enam) bulan berturut-turut kecuali
transaksi pembebanan biaya administrasi/pajak.®

Dormant account Bank Syariah Mandiri dikenakan biaya
administratif dormant account. Biaya dormant account ini mempunyai
nomina yang sama dengan biaya administrasi bulanan masing-masing
produk yaitu Rp.7000,- (lima ribu rupiah) untuk tabungan, oleh karena itu
dormant account jika tidak ditindaklanjuti sangat berpotensi untuk
menjadi rekening bersaldo Rp. 0,-.Sesuai peraturan Bank Syariah Mandiri,

rekening bersaldo Rp. O,- harus ditutup.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Salman Asnawi
selaku Manger di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Duri, menyatakan

bahwa “dormant account yang terkena biaya akan mempengaruhi laba

®Andri Setiawan, “ Tidak ada Transaksi 6 Bulan, Rekening Mandiri Akan Menjadi Pasif
Otomatis Oleh Sistem”, sumber dari http://www.infoperbankan.com/Mandiri/tidak-ada-transaksi -
6-bulan-rekening-mandiri-akan-menjadi-pasif-otomatis-oleh-sistem.html, di akses pada 03
Desember 2016



bank karena jumlah saldo di atas ketentuan saldo minimum sehingga saldo
tersebut akan terpotong secara otomatis sebagai biaya administrasi.””
Sesuai peraturan BSM, rekening bersaldo RpO,- harus ditutup dan
penutupan rekening ini akan mempengaruhi jumlah pencapaian NOA
BSM. Dimana jumlah pencapaian NOA menjadi rancu disebabkan adanya
rekening tidak aktif yang tersisip di dalamnya. Dengan demikian
bertambahnya jumlah rekening dormant menyebabkan berkurangnya
posiss dana BSM karena berkurangnya jumlah nomina saldo dan
kecenderungan untuk berkurang pula jumlah Number of Account (NOA)

bank.®

Tabel 1.1 Jumlah Laba, Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Jumlah
Dormant Account per Triwulan Selama Tahun 2016

Periode Jumlah Jumlah DPK Jumlah Laba
2016 Dormant (Dalam jutaan) (Dalam jutaan)
Account
januari- maret 6797 5383121 989673
Persentase % - - -
april-juni 6801 4391472 981125
Persentase % 0.0005 -0.1842 -0.0086
juli- september 6900 8735161 992532
Persentase % 0.0195 0.6222 0.002
okt-des 6921 5724376 1034621
Persentase % 0.0182 0.0633 0.0454

Sumber: Bank Syariah Mandiri (data diolah)

’Salman Asnawi, Manajer Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Duri, Wawancara,
November 2016

8 Kurniawaty Fitri dan Rinda Yulianti, Tinjauan Faktor Penyebab Dormant Account
(Studi Kasus Bank Syariah Mandiri Cabang Pekanbaru) Jurnal Ekonomi Volume 20, Nomor 4
Desember 2012 Jurusan Managjemen Fakultas Ekonomi Universitas Riau Kampus Bina Widya Km
12,5 Simpang Baru, Pekanbaru



Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa laba yang diperoleh oleh bank
mengalami  kenaikan sebesar 0.0454% bulan januari sampa bulan
desember, jumlah dana pihak ketiga turun sebesar 0,0633 % dari bulan
januari sampai bulan desember dan jumlah dormant account naik sebesar
0,0182% dari bulan januari sampai bulan desember.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka penulis tertarik untuk
meneliti tentang permasal ahan tersebut dengan judul:

“PENGARUH DORMANT ACCOUNT DAN DANA PIHAK KETIGA
TERHADAP LABA BANK DI PT. BANK SYARIAH MANDIRI
CABANG DURI™

B. Batasan Masalah

Agar pendlitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik yang

di persoalkan, maka penulis membatasi permasalahan penelitian ini pada

“Pengaruh Dormant Account dan Dana Pihak Ketiga terhadap Laba Bank di

PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Duri”

C. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah diatas, maka pokok masalah
yang penulis rumuskan sebagai pijakan masalah, yakni:
a. Apakah terdapat pengaruh antara dormant account dengan
laba yang diperoleh PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Duri?
b. Apakah terdapat pengaruh antara dana pihak ketiga dengan

laba yang diperoleh PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Duri?



c. Apakah terdapat pengaruh secara simultan antara dormant
account dan dana pihak ketiga terhadap Laba ?

d. Bagaimana tinjauan ekonomi islam terhadap dormant account,
danapihak ketiga dan laba?

D. Tujuan dan Kegunaan penelitian
1. Tujuan pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Mengetahui apakah terdapat pengaruh antara dormant account
dengan laba yang diperoleh PT. Bank Syariah Mandiri Cabang
Duri.

b. Mengetahui apakah terdapat pengaruh antara dana pihak ketiga
dengan laba yang diperoleh PT. Bank Syariah Mandiri Cabang
Duri.

c. Mengetahui apakah terdapat pengaruh secara simultan antara
dormant account dan Dana Pihak Ketiga terhadap Laba.

d. Menjelaskan bagaimana tinjauan ekonomi islam terhadap
dormant account, dana pihak ketiga dan laba.

2. Kegunaan penelitian

a. Bahan masukan dan pertimbangan supaya selalu meningkatkan
kKinerja mangemen sehingga bank syariah  mampu
meningkatkan kepuasan nasabah yang menggunakan jasa bank

syariah.



b. Selain itu, sebagai pemenuhan tugas akhir untuk pencapaian
gelar sarjana ekonomi syariah pada Universitas Islam Negri
Sultan Syarif Kasim Riau.
E. Penelitian Terdahulu
Sebelum penelitian ini dilakukan terdapat beberapa penelitian yang
berkaitan dengan penelitian ini yang telah dilakukan oleh pendliti
sebelumnya diantaranya:
Khoirunnisa mengenai “Pengaruh Rekening Dormant dan Dana
Pihak Ketiga Terhadap Laba Bank di Bank Syariah Mandiri”. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa rekening dormant tidak memiliki
pengaruh terhadap tingkat keuntungan bank dan dana pihak ketiga
memiliki pengaruh terhadap tingkat keuntungan bank.’
| Putu Eka Suputra, Wayan Cipta, Ni Nyoman Yulianthini,
meneliti tentang “Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Penyaluran Kredit,
dan Kredit Bermasalah Terhadap Profitabilitas pada Lembaga Perkreditan
Desa (LPD) Kecamatan Karangasem”. Hasil dari penelitian tersebut
adalah Dana Pihak Ketiga menunjukkan pengaruh dan hubungan yang
positif terhadap.®
Luh Puspawati, Wayan Cipta , Ni Nyoman Y ulianthini, meneliti

tentang “Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Jumlah Penyaluran Kredit

® Khoirunnisa, Pengaruh Rekening Dormant dan Dana Pihak Ketiga terhadap Laba Bank
di Bank Syariah Mandiri, Jurnal Etikonomi Vol. 14 No. 1 April 2015, P-ISSN: 1412-8969; E-
ISSN: 2461-0771

9 putu Eka Suputra, Wayan Cipta, Ni Nyoman Yulianthini, Pengaruh Dana Pihak
Ketiga (DPK), Penyaluran Kredit, dan Kredit Bermasalah Terhadap Profitabilitas pada Lembaga
Perkreditan Desa (LPD) Kecamatan Karangasem, e-Journal Bisma Universitas Pendidikan
Ganesha Jurusan Mangjemen (Volume 2 Tahun 2014)



Terhadap Laba’dan hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa
dana pihak ketiga berpengaruh terhadap profitabilitas.™*

Yoli Lara Sukma meneliti tentang “ pengaruh dan apihak ketiga,
kecukupan modal, dan resiko kredit terhadap profitabilitas (perusahaan
perbankan yang terdaftar di BEI)”, hasil dari penelitian tersebut ialah Dana
pihak ketiga tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, Kecukupan modal
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas,Risiko kredit berpengaruh
terhadap profitabilitas.*?

Febri Ayu Krisna Yanti dan Ni Putu Santi Suryantini yang meneliti
tentang “pengaruh dana pihak ketiga, kecukupan modal, resiko kredit dan
likuiditas terhadap profitabilitas LPD Kabupaten Badung”. Hasil dari
penelitian ini adalah ditemukan bahwa dana pihak ketiga, kecukupan
modal dan likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas, sedangkan risiko kredit berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap profitabilitas.*®

Dari penelitian-penelitian tersebut, ada beberapa penelitian yang
sama dengan penelitian penulis, namun tetap memiliki perbedaan yakni

pada waktu dan populasi.

Y uh Puspawati, Wayan Cipta, Ni Nyoman Y ulianthini, Pengaruh Dana Pihak Ketiga
dan Jumlah Penyaluran Kredit Terhadap Laba, e-Journal Bisma Universitas Pendidikan
Ganeshalurusan Manajemen (Volume 4 Tahun 2016)

12y oli Lara Sukma, Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Kecukupan Modal, dan Resiko Kredit
terhadap Profitabilitas (perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI), Skripsi 2013

¥ Febri Ayu Krisna Yanti dan Ni Putu Santi Suryantini, pengaruh dana pihak ketiga,
kecukupan modal, resiko kredit dan likuiditas terhadap profitabilitas LPD Kabupaten Badung, E-
Jurnal Mangjemen Unud, Vol. 4, No. 12, 2015: 4362-4391 ISSN: 2302-8912
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F. Metode Penelitian
1. Lokasi
Penelitian ini akan dilaksanakan di PT. Bank Syariah Mandiri
Cabang Duri aamat jl. Hangtuah Simpang Garoga, kelurahan Baai
Makam, Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis Riau.
2. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah Bank Syariah Mandiri Cabang Duri
sedangkan objek penelitiannya adalah jumlah dormant account dan
dana pihak ketiga dan laba operasional yang terdapat pada Bank
Syariah Mandiri Cabang Duri.
3. Populas dan Sampe
1. Populas
Populas penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari
objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan,
udara, ggaa, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya. Sehingga
objek ini dapat menjadi sumber data pendlitian.'*
Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Bank
Syariah Mandiri Cabang Duri pertriwulan dari tahun 2009 hingga tahun

2016 sebanyak 32 laporan keuangan.

“Syofian Siregar, Satistik Parametrik untuk penelitian kuantitatif, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2014), cet. Ke-2, h. 56
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2. Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total
sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel
dimana jumlah sampel sama dengan populasi.’®
4. Sumber dan Jenis Data
a Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah Iaporan keuangan
PT. Bank Syariah Mandiri Cabang duri.
b. Jenis Data
1. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dalam bentuk
yang sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain,
biasanya sudah dalam bentuk publikasi'® berupa data yang
diperoleh dari buku-buku, dokumen serta literature-literatur
yang berhubungan dengan pembahasan penelitian
5. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan, digunakan teknik
pengumpulan data antaralain :
a. Teknik Dokumentas digunakan untuk mendapatkan data-data
tertulis berupa laporan keuangan dari PT. Bank Syariah Mandiri

Cabang Duri.

' Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2007), h. 80
Ibid, h. 102
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b. Observas yaitu teknik yang menuntut adanya pengamatan dari
peneliti baik secara langsung ataupun tidak langsung terhadap
objek penelitian.’’

c. Wawancara yaitu teknik untuk mengumpulkan data yang akurat
untuk keperluan proses pemecahan masalah tertentu, yang sesual
dengan data.*®

d. Studi pustaka yaitu peneliti mengambil data-data bersumber dari
buku yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.*®

6. Metode Analisa Data
Andisa data yang diginakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode untuk
menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar
variabel. Variabel ini diukur sehingga data yang terdiri dari angka-
angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik.”

a. Analisis Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Statistik deskriptif dilakukan guna mengetahui gambaran data yang

akan diandisis™. Analisis ini akan menghasilkan nilai minimum,

maksmum, Mean (rataratd) dan standar devias  untuk

Y Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi danTesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2009), h. 51.

¥Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta :
Rajawali Pers, 2008), h. 102.

9 Hamid patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:CV Alfabeta, 2005),h. 74.

% Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Kencana, 2012), h. 38

! Hartono, SPSS 16.0 Analisis Data Satistika dan Penelitian, (Y ogyakarta: Pustaka
Pelgjar, 2014), cet. Ke-6, h, 29.
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mendeskripsikan variabel penelitian, sehingga secara koseptual mudah
dimengerti.
b. Uji Penyimpangan Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan uji F
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi
normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi
tidak valid untuk jumlah sampel kecil.

Ada dua cara untuk mendeteks apakah residual
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan
uji statistic. Untuk menguji apakah distribusi data normal atau
tideak adalah dengan analisis Grafik, yaitu dengan melihat
normal probability plot yang dibandingkan distribusi kumulatif
dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu
garis lurus diagonal, dan plot data akan dibandingkan dengan
garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis
yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis

diagonanya.
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2. Uji Multikolonieritas
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel
bebas (variable independen). Model regress yang bak
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.
Untuk mendeteks ada tidaknya multikolinieritas didalam
regresi ada beberapa cara, yaitu dengan melihat nilai Tolerance
dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila tidak terdapat
variabel bebas yang memiliki nilai Tolerance kurang dari 0,10
atau VIF lebih dari 10, maka dapat dismpulkan tidak ada
multikolonieritas antara variabel bebas dalam regresi.
3. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelas yaitu korelasi
yang terjadi antara residua pada satu pengamatan dengan
pengamatan lain pada model regresi. Dalam penelitian ini
menggunakan uji Darbin Watson (DW test) dengan ketentuan
sebagal berikut :
1. Jikad<d atau 4 - d berarti terdapat autokorelasi.
2. Bilad.< d < dymakatidak dapat mengambil kesimpulan
apa-apa.

3. Bilady<d < 4-d berarti tidak terdapat autokorelasi
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4. Bila 4 - dyi<d < 4-d. maka tidak dapat mengambil
kesimpulan apa-apa.
4. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suaatu
pengematan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah model
yang tidak heteroskedastisitas.?
c. Uji Model Regresi
1. AndisisRegres Linier Berganda
Regresi berganda berguna untuk mencari pengaruh dua
variabel atau lebih variabel prediktor terhadap variabel
kriteriumnya. Regresi berganda digunakan untuk penelitain
yang menyertakan beberapa variabel sekaligus.?®
Y=a+blX;+b2X;+e
Dimana:
Y = |aba PT.Bank Syariah Mandiri Cabang Duri
X1 = dormant account PT.Bank Syariah Mandiri Cabang Duri
X2 = dana pihak ketiga PT.Bank Syariah Mandiri Cabang Duri
b1, b2 = koefisien

e = faktor pengganggu

2 Duwi Priyatno, 5 Jam Belajar Olah Data dengan SPSS17, (Y ogyakarta: ANDI, 2009), h.
160.

% Hartono, SPSS 16.0 Analisis Data Statistika dan Penelitian, (Y ogyakarta: Pustaka
Pelgjar, 2014), Cetakan ke enam, h. 110.
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d. Uji Hipotesis Penelitian
1. Uji Statistik t
Uji t dilakukan pada pengujian hipotesis secara parsia,
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independen
secara individual terhadap variabel dependen Pengujian
dilakukan dengan membandingkan antara t hitung dengan t
tabel :
a) Bilat hitung <t tabel ; variabel bebas secara individu tidak
berpengaruh terhadap variabel tak bebas.
b) Bilat hitung > t tabel ; variabel bebas secara individu
berpengaruh terhadap variabel tak bebas.
2. Uji Statistik F
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
independen yang digunakan dalam model  pendlitian
mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Cara
pengujiannya :
a) Bila F hitung < F tabel ; maka variabel bebas secara
serentak tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
b) Bila F hitung > F tabel ; maka variabel bebas secara

serentak berpengaruh terhadap variabel dependen.
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K oofisien Determinasi (R?) dan Korelasi (R)

Koofisien determinasi digunakan untuk mengetahui
seberapa besar hubungan dari beberapa variabel dalam
pengertian yang lebih jelas. Koofisen determinasi akan
menjelasakan seberapa besar perubahan atau variasi suatu
variabel bisa dijelaskan oleh perubahan atau variasi pada
variabel yang lain®.

Besarnya koefisien determinasi ini adalah O sampai dengan 1.
Nila R? yang kecil berarti kemampuan variabel - variabel
independen dalam menjelaskan variasi - variabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen  memberikan hampir semua informasi  yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Koefesien korelasi ialah pengukuran statistik kovarian atau

asosias antara dua variabel. Besarnya koefesien korelasi berkisar

antara +1 s/d -1. Koefesien korelass menunjukkan kekuatan

(strength) hubungan linear dan arah hubungan dua variabel acak.

Jika koefesien korelasi positif, maka kedua variabel mempunyai

hubungan searah. Ketentuan uji r adal ah:

a. Bilar hitung < r tabel : tidak ada hubungan yang signifikan
antara analisis fundamental secara individu terhadap harga

saham

2 ibid
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b. Bilar hitung > r tabel : ada hubungan yang signifikan
antara analisis fundamental secara individu terhadap harga
saham

Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi

nilai r adalah sebagai berikut®:

Tabel 1.2
Interpretas koefisien korelasi nilai r
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80-1,00 Sangat Kuat
0,60-0,79 Kuat
0,40-0,59 Cukup Kuat
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah

G. Moded Pendlitian

Gambar 1.1 kerangka pemikiran

Dormant
Account (X1)

% Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika untuk Penelitian Pendidikan, Sosial,
Ekonomi, Komunikasi, dan Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2014),h. 81
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H. Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan permasalahan dan landasan analisa teori diatas dapat
disusun suatu hipotesis yang merupakan jawaban sementara dari
permasal ahan penelitian dan masih harus di uji kebenarannya melalui riset
% yaitu:

1. H, = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antarador mant

account terhadap laba Bank Syariah Mandiri.
Hs= Terdapat pengaruh yang signifikan antara dormant
account terhadap laba Bank Syariah Mandiri.
2. Ho, = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Dana
Pihak Ketigaterhadap laba Bank Syariah Mandiri.
Hs= Terdapat pengaruh yang signifikan antara Dana Pihak
Ketiga terhadap laba Bank Syariah Mandiri.

3. Ho=Tidak terdapat pengaruh secara simultandor mant account
dan Dana Pihak Ketiga Terhadap Laba Bank Syariah Mandiri.
Ha = Terdapat pengaruh yang signifikan antara dor mant
account dan Dana Pihak Ketiga Terhadap Laba Bank Syariah

Mandiri secara simultan.

% guliyanto, Metode Riset Bisnis, (Y ogyakarta: Penerbit Andi, 2006), Ed.1, h. 53.
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I. Variabel -Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Tabel 1.3
Variabd

Variabel

Definisi

Skala

Pengukuran

Dormant
Account

Dormant account adalah
rekening yang tidak ada
transaks yang dilakukan
olen nasabah daam 6
(enam) bulan berturut-
turut kecuali transaksi
pembebanan biaya
administrasi.

Rasio

Dormant  Account

saldo minimum — biaya

administrasi

Dana
Pihak
Ketiga

Dana bank yang
digunakan sebaga modal
operasional dalam
kegiatan usaha bank
dapat bersumber dari
sdah satunya dana
masyarakat (dana pihak
ketiga).

Rasio

Dana Pihak Ketiga
tabunganwadiah

+

tabungan mudharabah
+ deposito mudharabah

+ giro wadiah

Laba

Selisih antara laba bruto
dan beban usaha disebut
laba usaha (income frome
operation) atau laba
operasi (operating
income) laba usaha yang
diperoleh  semata-mata
dari  kegiatan utama
perusahaan.

Rasio

Laba operasional
pendapatan - biaya
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J. Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan gambaran secara ringkas mengenai penelitian
ini, maka sistem penulisannya akan dibagi ke dalam beberapa bab sebagai
berikut:
BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas tentang latar belakang masalah, perumusan
masal ah, tujuan dan kegunaan penelitian , penelitian terdahulu, metodol ogi
penelitian, hipotesis, serta sistematika penulisan.
BAB Il : TINJAUAN UMUM BANK SYRIAH MANDIRI

Membahas tentang tinjauan umum Bank Syariah Mandiri yang
menjabarkan tentang pendirian Bank Syariah Mandiri, perkembangan PT.
Bank Syariah Mandiri Cabang Duri.
BAB Il : LANDASAN TEORITIS

Pada bab ini akan dibahas tentang landasan teori dormant account,
dana pihak ketiga, dan laba.
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian hasil dan pembahasan ini berisi tentang hasil uji
deskriptif, uji asumsi kelasik, uji hipotesis, uji korelas dan determinasi,
serta tinjauan ekonomi Islam dormant account, dana pihak ketiga dan laba

bank.



22

BABV : PENUTUP
Pada bagian penutup berisi tentang kesimpulan, dan saran terhadap
pengaruh dormant account dan dana pihak ketiga terhadap laba bank di

PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Duiri.



